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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Penyakit kanker adalah salah satu penyebab kematian utama diseluruh 

dunia. Kanker merupakan sel yang tidak normal dari jaringan tubuh yang berubah 

menjadi ganas. Sel-sel tersebut dapat tumbuh lebih lanjut serta menyebar ke bagian 

tubuh lainnya serta menyebabkan kematian. Sel tubuh yang mengalami perubahan 

mulai tumbuh dan membelah lebih cepat dan tidak terkendali seperti sel normal. 

Sel kanker tidak mati setelah usianya cukup melainkan tumbuh terus menerus dan 

bersifat infasif sehingga sel normal yang tumbuh dapat terdesak atau mati 

(Kemenkes RI 2016).  

Berdasarkan data WHO tahun 2013, Angka kematian yang disebabkan oleh 

kanker  meningkat dari 12,7 juta kasus tahun 2008 menjadi 14,1 juta kasus tahun 

2012, dengan jumlah kematian meningkat dari 7,6 juta orang tahun 2008 menjadi 

8,2 juta orang pada tahun 2012 (Kemenkes RI 2013). Menurut data Riskesdas tahun 

2010 terjadi peningkatan khasus kanker pada tahun 2018. Pasien dengan umur 55 

– 64 memiliki resiko terserang kanker dengan presentase sebesar 4,62%. 

Perempuan lebih banyak terserang kanker dengan presentase sebesar 2,9% 

dibandingkan dengan laki-laki memiliki presentase sebesar 0,9%. 

Kanker merupakan penyakit dengan biaya penyembuhan dan 

pengobatannya yang relatif mahal, langkah paling efektif yang dapat digunakan 

untuk pengobatan kanker adalah kemoterapi. Sedangkan untuk tarapi lain seperti 

pembedahan tidak dapat mengangkat tumor secara tuntas. Sedangkan radioterapi 

dan kemoterapi dapat merusak jaringan, hal ini berakibat  jaringan yang sehat tidak 

dapat menoleransi radiasi dan dosis obat harus dijaga pada level yang rendah. 

Masalah umum dalam pengobatan kanker adalah resistensi obat kemoterapi, 

munculnya efek samping yang timbul akibat pengobatan secara medis tersebut, 

mendorong dilakukannya penelitian untuk mencari obat-obat dari bahan alam. 

Salah satu tanaman yang berpotensi untuk dikembangkan sebagai obat antikanker 

tanaman cocor bebek (Kalanchoe sp) (Raden 2017). 
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Tanaman cocor bebek (Kalanchoe sp) diketahui mempunyai aktivitas 

antidiabetik, antihipertensi, antimikroba, antifungi, antiinflamasi dan analgesik, 

antiasma, sitotoksik, antiurolitik, antioksidan, proteksi jantung, neurosedatif, dan 

relaksasi otot (Afzal et al. 2012). Senyawa aktif yang terkandung dalam tanaman 

ini antara lain alkaloid, triterpen, lipid, flavonoid, glikosida, bufedienolida, fenol, 

dan asam organik (Afzal et al.  2012). Senyawa yang diduga berpotensi sebagai 

antikanker adalah senyawa flavonoid yang terdapat dalam tanaman cocor bebek 

(Kalanchoe sp).  

Menurut penelitian Kassia et al. (2017) menyatakan bahwa ekstrak kasar 

daun cocor bebek (Kalanchoe pinnata) memiliki efek sitotoksik terhadap kultur sel 

kanker HeLa dengan nilai IC50 berkisar pada 10,6+2,5 – 91,3+7,2 µg/ml. Menurut 

penelitian Subrata et al. (2011) menyatakan bahwa ekstrak kasar cocor bebek 

(Kalanchoe pinnata) memiliki efek sitotoksik terhadap air garam udang artemia 

salina dengan nilai LD50 100 µg/ml dan LC90 204,17 µg/ml. Menurut penelitian 

Kuete et al. (2017), dalam penelitian ini menggunakan berbagai cell line yaitu sel 

A549, SPC212, HepG2, DLD-1, MCF-7, dan CRL2120. Ekstrak metanol 

Kalanchoe crenata memiliki efek sitotoksik terhadap sel SPC212 dengan nilai IC50 

8,23 µg/ml, sel A549 dengan niali IC50 2,33 µg/ml, dan sel MCF-7 dengan nilai 

IC50 19,31 µg/ml. Menurut penelitian Lilis et al. (2016),  Menyatakan bahwa 

Kalanchoe tomentosa aktivitas sitotoksik terhadap sel leukemia P-388 dengan 

dengan nilai IC50 sebesar lebih dari 100 µg/ml dan nilai IC50 sebesar 3,32 µg/ml. 

Menurut penelitian Anna et al. (2016), menyatakan bahwa eksrak daun Kalanchoe 

pinnata memiliki efek sitotoksik terhadap sel H-9 dengan nilai IC50 sebesar 115,8 

µg/ml dan sel J45.01 dengan nilai IC50 sebesar 264,8 µg/ml. 

Pada penelitian ini menggunkan kajian literatur, atau literature review, 

karena karena literatur sangat berguna dan sangat membantu dalam memberi 

konteks ataupun arti dalam penulisan yang sedang dilakukan, serta melalui kajian 

literatur ini  peneliti dapat menyatakan secara jelas dan pembaca mengetahui, 

mengapa hal yang ingin diteliti merupakan masalah yang memang harus 

diteliti.(Afifuddin 2012).
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Pemanfaatan tanaman cocor bebek (Kalanchoe sp) sebagai agen antikanker 

sudah terdapat penelitian sebelumnya mengenai efek sitotoksik tanaman cocor 

bebek Kalanchoe sp. Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian literatur untuk 

memperbarui informasi efek sitotoksik tanaman cocor bebek (Kalanchoe sp) 

terhadap berbagai kultur sel kanker dengan Microculture Tretazolium Technique 

(MTT) yang dinyatakan dengan nilai  IC50 serta mengetahui golongan senyawa apa 

yang berpotensi sebagi antikanker dalam tanaman cocor bebek (Kalanchoe sp). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Pertama, apakah tanaman cocor bebek (Kalanchoe sp) memberikan 

aktivitas sitotoksik terhadap berbagai kultur sel kanker dan berapakah nilai IC50? 

Kedua, apakah golongan senyawa yang terkandung dalam tanaman cocor 

bebek (Kalanchoe sp)  yang berpotensi memberikan aktivitas sitotoksik? 

Ketiga, apakah pengaruh pelarut yang berbeda dapat mempengaruhi 

aktivitas sitotoksik tanaman cocor bebek (Kalanchoe sp) terhadap berbagai kultur 

sel kanker? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

Pertama, untuk mengetahui potensi sitotoksik tanaman cocor bebek 

(Kalanchoe sp) terhadap kajian berbagai kultur sel kanker. 

Kedua, untuk mengetahui golongan senyawa yang terkandung dalam 

tanaman cocor bebek (Kalanchoe sp) yang berpotensi memberikan aktivitas 

sitotoksik. 

Ketiga, untuk mengetahui pengaruh pelarut yang berbeda dapat 

mempengaruhi aktivitas sitotoksik tanaman cocor bebek (Kalanchoe sp) terhadap 

berbagai kultur sel kanker. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah tentang 

kemampuan beberapa ekstrak tanaman cocor bebek (Kalanchoe sp) dalam aktivitas 

sitotoksiknya sebagai bahan alternatif dalam pengobatan kanker dan  memberikan 

kontribusi ilmiah terhadap penelitian-penelitian antikanker selanjutnya. 

 

 

 


